BAB V.

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Ada beberapa tantangan yang mesti dihadapi oleh dunia dewasa ini.
Tantangan yang pertama ialah kerusakan lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan
hidup yang aktual dewasa ini mencakup kerusakan hutan, penyusutan spesies,
pencemaran lingkungan, dan kekacauan iklim global. Selain itu, masih ada juga
kerusakan-kerusakan lingkungan hidup lainnya yang tidak dapat disebutkan di sini
yang juga telah menyebabkan terganggunya eksosistem dan mendatangkan
berbagai penyakit dan bencana alam, serta menyebabkan nilai yang seharusnya
hadir dalam tatanan ciptaan pun menjadi turun.

Tantangan kedua ialah kerusakan lingkungan hidup yang terjadi dewasa ini
membuktikan bahwa manusia telah gagal menjaga dan melestarikan alam. Hal
tersebut dikarenakan jika dibandingkan dengan faktor alam, maka sebagian besar
kerusakan lingkungan hidup yang terjadi dewasa ini disebabkan oleh ulah manusia
yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan hidupnya. Dampak yang
dihasilkan oleh kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh ulah manusia
pun dinilai sangat buruk apabila dibandingkan dengan dampak kerusakan
lingkungan hidup yang disebabkan oleh faktor alam. Hal tersebut dapat dilihat dari
besarnya perubahan yang terjadi secara sangat cepat dan tidak teratur di alam yang
diakibatkan oleh ulah manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap alam.
Perubahan-perubahan tersebut dinilai sangat parah dan sangat mengganggu
keseimbangan ekosistem lingkungan hidup.

Berkenaan dengan itu, penghancuran begitu masif yang dilakukan manusia
terhadap ekosistem lingkungan hidupnya disebabkan oleh adanya pengandaian
keliru dari manusia yang mencoba membangun suatu tatanan kehidupan yang
hanya berpusat pada kehidupan manusia dan dengan demikian, terlepas pisah dari

kebutuhan akan penyelenggaraan ilahi dan kebutuhan akan ikatan timbal balik di
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dalam dunia. Pengandaian yang keliru ini kian menjadi semakin parah lagi ketika
paradigma saintisme dan teknokrasi diadopsi ke dalam alam pemikiran manusia
guna menjamin masa depan kehidupannya. Pengadopsian pandangan ini telah
membuat orang menjadi semakin tidak peduli terhadap nilai-nilai spiritual dan etika
karena kedua nilai tersebut dianggap tidak bisa dioperasionalisasikan atau
diterapkan demi menghasilkan sesuatu yang nyata bagi kemajuan manusia. Itulah
sebabnya tidak heran kalau manusia pun menjadi semakin bertindak sewenang-
wenang terhadap alam lingkungannya. Pada sisi yang lain, perkembangan sistem
ekonomi kapitalisme juga turut memperumit keadaan yang semakin tidak ekologis
ini dengan menjepit kebebasan manusia melalui alur permainan pasar bebas. Di
dalam alur permainan pasar semacam ini, uang adalah segala-galanya, sehingga
demi uang, orang bisa mengorbankan segalanya, termasuk alam lingkungannya.

Oleh karena itu, seturut penjelasan-penjelasan tesebut di atas, setiap orang
diundang untuk menyambut nilai-nilai penuh harapan yang terdapat dalam mitos
Dua Nalu Pare . Sebagaimana direfleksikan dalam tulisan ini, mitos Dua Nalu Pare
sangat konsekuen mengangkat nilai sakralitas alam, nilai kasih, nilai solidaritas,
dan nilai menghargai kehidupan sebagai titik-titik rujukan yang mesti dicapai dalam
penataan dan pengarahan kegiatan manusia menuju keharmonisan hidup dengan
segala sesuatu yang terdapat di alam. Hanya saja perlu ditekankan juga di sini ialah
bahwa paradigma mitos Dua Nalu Pare sudah selalu menekankan dimensi spiritual
sebagai aspek terdalam dari nilai. Dimensi spiritual ini dianggap memberikan
kredibilitas dan arti yang benar terhadap penghayatan nilai-nilai tersebut. Dimensi
spiritual yang dimaksudkan tersebut berkaitan dengan pengaruh daya adikodrati
sebagai penjamin kesuburan dan kehidupan dalam dunia natural.

Untuk itu, seturut arus pemikiran ini, nilai sakralitas alam, nilai kasih, nilai
solidaritas, dan nilai menghargai kehidupan sudah semestinya dihayati sebagai
titik-titik rujukan yang sangat penting untuk dihayati bilamana orang hendak
menggapai suatu keberadaan sosial dan ekologis yang lebih pantas dan layak. Hal
tersebut bertolak dari kenyataan bahwa penghayatan yang sungguh-sungguh akan
nilai-nilai ini dianggap dapat memberikan petunjuk tentang peran keilahian

sebagaimana peran keilahian ini ditujukan pada kesuburan dan kehidupan yang
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terdapat di alam. Itulah sebabnya ketika nilai sakralitas alam dihayati, maka
perhatian utamanya akan lebih terfokus pada upaya untuk memanfaatkan alam
dengan tetap memperhatikan daya tumbuh kembangnya atau apabila nilai
menghargai kehidupan dihayati, maka tuntutan utamanya ialah membangun tata
kerama kehidupan yang teratur dengan alam. Sementara itu, kalau kasih yang
dihayati maka kecenderunganya akan lebih mengedepankan kebaikan bersama di
atas kepentingan pribadi, di mana hal tersebut juga akan membuahkan solidaritas
yang sangat mengutamakan kesejahteraan umum sebagai tujuan tertingginya.

Kalau demikian, dalam hal analisis yang mendalam menyangkut mitos Dua
Nalu Pare, solusi atau tindakan yang mesti dilakukan untuk menghadapi tantangan
kerusakan lingkungan hidup dewasa ini ialah mengembangkan cara pandang, sikap,
dan perilaku hidup yang lebih selaras dengan alam. Perubahan cara pandang, sikap,
dan perilaku tersebut mencakup berbagai hal, seperti: kerja, konsumsi, penggunaan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dalam berekonomi, dan seterusnya.
Perubahan cara pandang, sikap, dan perilaku tersebut dapat digapai dengan cara
menempatkan hal-hal baru yang dicapai oleh dunia dewasa ini dalam kehidupan
bersama yang berlandaskan pada makna dan nilai-nilai inti mitos Dua Nalu Pare.

Pertama, setiap orang perlu memperhatikan dimensi spiritual alam
bahwasanya meskipun lingkungan hidup mempunyai sistem ketergantungan yang
menakjubkan untuk menjamin kelangsungan hidup, tetapi tetap saja pada tempat
yang pertama dan utama, semuanya bergantung pada realitas absolut, yakni Tuhan
sebagai sumber pertama dan dasar terdalam dari segala sesuatu. Untuk itu,
mengakui Tuhan sebagai penjamin keteraturan, kesuburan, dan kehidupan akan
membantu orang untuk menemukan prinsip-prinsip etis dan kebijakan ekologis
yang diperlukan dalam mengelola dan melestarikan lingkungan hidup demi
kesejahteraan bersama, sebagaimana Tuhan sendiri menghendakinya.

Kedua, dalam hal mengangkat dimensi spiritual alam untuk menghadapi
kerusakan lingkungan hidup, sikap hidup yang sudah selalu ditekankan ialah sikap
hidup yang menaruh respek terhadap alam. Sikap hidup ini didasarkan pada
penghargaan yang autentik terhadap nilai sakralitas alam, sehingga orientasinya

sudah selalu mengarah kepada upaya mempertahankan tata nilai ciptaan dalam
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lingkungan hidup agar tidak menjadi turun. Hal ini terjadi karena nilai sakralitas
alam tak pelak lagi mengedepankan dimensi spiritual dari segala sesuatu yang ada
di alam, yakni: merepresentasikan kebaikan ilahi yang tentunya adalah Tuhan.

Sikap berikutnya yang juga penting untuk dimiliki oleh setiap orang guna
menghadapi masalah lingkungan hidup dewasa ini ialah sikap peduli terhadap alam.
Sikap ini dibangun di atas dasar kasih, sehingga karenanya sikap ini dianggap
mampu menangkal kecenderungan antroposentrisme yang bersifat merusak
lingkungan hidup. Untuk itu, kalau kasih sangat menekankan kebaikan bersama,
maka sikap peduli terhadap alam sangat mengedepankan hubungan yang harmonis
di dalam lingkungan hidup yang ditujukan melalui pemberian perhatian yang serius
bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri, tetapi juga terhadap kenyataan sosial
dengan orang lain, kenyataan ekologis dengan semua komunitas alam, dan
kenyataan spiritual dengan Allah. Itulah juga sebabnya dalam kaitan dengan
lingkungan hidup, sikap ini sangat menekankan supaya selain moral sosial, orang
juga perlu membangun moral ekologis.

Berdasarkan itu, sikap peduli terhadap alam tampaknya juga memeluk
harapan akan sikap ramah terhadap alam sebagai daya hidup. Hal ini dikarenakan
sikap ramah terhadap alam sebagai daya hidup dianggap merupakan buah dari nilai
menghargai kehidupan yang ditatap sebagai anugerah kasih Tuhan dan sesama,
sehingga tak pelak lagi dapat dipastikan bisa menjadi senjata yang ampuh dalam
menghadapi persoalan mengenai kerusakan lingkungan hidup dewasa ini. Kalau
demikian, sikap seperti ini pun seharusnya dipandang mampu menekan
kecenderungan paradigma sains dan teknokrasi yang hanya menilai alam
berdasarkan aspek materialnya saja yang ujung-ujungnya membuat alam
diperlakukan hanya semata-mata sebagai objek pemuas kebutuhan. Hal tersebut
disebabkan karena di dalam sikap ini, setiap orang dituntut untuk menghargai tata
kehidupan yang sudah dikerjakan Tuhan di dalam dunia melalui perbuatan yang
tidak menghasilkan kekerasan terhadap alam. Begitu pula, di dalam sikap ramah
terhadap alam sebagai daya hidup, setiap orang dituntut untuk mendukung
kehidupan makhluk hidup lain yang juga telah mendukung kehidupan manusia

dengan cara melestarikan alam lingkungannya.
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Akhirnya, melengkapi semua sikap tersebut, tanggung jawab terhadap
keutuhan seluruh alam merupakan salah satu sikap yang mesti diperhatikan secara
sungguh-sungguh apabila orang ingin menangani masalah lingkungan hidupnya.
Sikap bertanggung jawab terhadap keutuhan alam seluruhnya diwujudkan melalui
kesediaan untuk menjaga dan merawat alam agar hasil-hasilnya dapat digunakan
secara maksimal oleh semua makhluk hidup. Hal tersebut dikarenakan sikap
bertanggung jawab terhadap keutuhan seluruh alam dibangun di atas dasar
solidaritas, sebuah nilai yang sangat menekankan kesejahtraan bersama dalam
ikatan relasionalitas di dalam lingkungan hidup.

Ketiga, nilai-nilai dalam mitos Dua Nalu Pare selalu meminta ada
perubahan tindakan konkrit yang mesti dilakukan sebagai wujud dari sikap respek
terhadap sakralitas alam, peduli terhadap alam, ramah terhadap alam sebagai daya
hidup, dan bertanggung jawab terhadap keutuhan seluruh alam dalam kehidupan
bersama dengan komunitas alam lainnya. Beberapa saran tindakan yang terinspirasi
dari mitos Dua Nalu Pare yang dapat dilakukan untuk perubahan dalam lingkungan
hidup supaya berbuah pada kelestarian lingkungan hidup, di antaranya: beralih dari
perilaku eksploitatif terhadap alam ke arah pelayanan timbal balik terhadap alam;
beralih dari pola kerja yang tak terbatas ke pola kerja yang terbatas dan tertentu saja
sesuai kaidah hukum-hukum alam dan hukum-hukum etis/moral; beralih dari obsesi
konsumtif ke arah kesederhanaan dan kemurahan hati; beralih dari pragmatisme
dan materialisme ilmu pengetahuan dan teknologi ke arah budaya ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berpihak pada kehidupan dan bersifat ekologis; serta beralih
dari pola ekonomi kapitalis yang serakah ke arah pendekatan ekonomi yang
berbasis pada permintaan dan lingkungan hidup yang bersifat jangka panjang dan
hemat sumber daya alam.

Akhirnya, dalam perjalananan memulihkan kerusakan lingkungan hidup
dewasa ini, setiap orang perlu mengembalikan dan mengkondisikan lagi cara
pandang, sikap, dan perilaku manusia terhadap lingkungan hidup agar selaras
dengan alam. Hal tersebut dapat dilakukan, baik secara pribadi maupun secara
kolektif dengan menempatkan nilai-nilai moral dan spiritualitas ekologis sebagai

bagian yang tidak terpisahkan dari dunia lahiriah. Nilai-nilai moral dan spiritualitas
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ekologis yang dimaksudkan di sini ialah nilai-nilai moral dan spiritualitas ekologis
yang mendukung pengembangan mentalitas masyarakat ke arah yang benar,
terutama dalam melihat dan memperbaiki kerusakan lingkungan hidup dewasa ini.

Berkenaan dengan itu, mitos Dua Nalu Pare tampaknya mampu menjadi
ilham bagi terwujudnya maksud dan tujuan semacam ini karena di dalam mitos Dua
Nalu Pare, masyarakat tradisional Sikka memiliki nilai-nilai dan spiritualitas
ekologis yang mendalam baik dalam struktur tradisional maupun dalam terang
kekristenan yang mampu mendorong lebih banyak hal positif bagi pengembangan
lingkungan hidup dewasa ini ke arah yang lebih baik dan lebih lestari tanpa harus
mendikreditkan hal-hal baru yang telah dicapai oleh dunia dewasa ini. Hanya saja
yang membutuhkan perhatian secara serius ialah nilai-nilai moral dan spiritualitas
ekologis yang terdapat di dalam mitos ini perlu diterapkan pada tempat yang tepat
agar tidak merosot menjadi perasaan sentimental yang dapat merugikan kehidupan

manusia dan merugikan komunitas alam lainnya.
5.2. SARAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam tulisan ini, penulis
memberikan sejumlah rekomendasi yang kiranya berguna bagi kelanjutan
perkembangan tema tulisan ini. Ada beberapa saran dan rekomendasi yang penulis
tawarkan di sini, yakni:

Pertama, Gereja lokal hendaknya mulai menyadari bahwa Tuhan berkarya
dalam segala sesuatu, termasuk di dalam kebudayaan dan lingkungan hidup. Ada
berbagai ekpresi masyarakat kebudayaan menggambarkan pekerjaan-pekerjaan
Tuhan tersebut, di antaranya melalui ungkapan-ungkapan, simbol-simbol, ataupun
mitos-mitos yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat. Gereja perlu
melihat kenyataan ini sebagai ladang baru dalam berteologi, sehingga dengan
demikian, pengajaran-pengajaran yang diberikan oleh Gereja dapat menyentuh
situasi dan kondisi masyarakat dalam setiap kebudayaan-kebudayaan. Masyarakat
pun bisa hidup sebagai orang Katolik dan juga sebagai orang Sikka, Larantuka,
Ngada, Lio, Ende, Timor, Sumba, Alor dan sebagainya yang peduli terhadap
lingkungan hidup, tanpa harus berjuang memaksakan dirinya menjadi orang
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Katolik Eropa, Amerika, dan sebagainya yang jelas-jelas mempunyai situasi
eksistensial yang berbeda dengan mereka.

Kedua, IFTK Ledalero sebagai lembaga pendidikan calon imam dapat mulai
menggiatkan studi-studi yang membahas tentang berbagai bentuk hubungan antara
berbagai hasil-hasil dalam kebudayaan di NTT dalam hubungannya dengan
lingkungan hidup. Bukan saja itu, hasil-hasil penelitian tentang tema-tema seperti
itu pun hendaknya dipublikasikan agar masyarakat pun bisa mengkonsumsinya. Hal
ini dapat memberikan suatu warna baru dan khas bagi lembaga pendidikan calon
imam ini. Jika IFTK Ledalero berhasil melakukannya, maka dia telah menolong
masyarakat untuk menyadari jejak-jejak Tuhan dalam lingkungan hidup melalui
kebudayaan-kebudayaan masyarakat setempat.

Ketiga, dalam membahas tema-tema tentang hubungan antara kebudayaan
dengan agama dan lingkungan hidup, pemerintah diajak untuk sudah selalu
menyadari dan memperhatikan pengarsipan-pengarsipan terkait sumber-sumber
tertulis dari kedua tema ini demi mempermudah proses penelitian yang akan
dilakukan pada masa yang akan datang.

Keempat, para pemangku adat hendaknya mulai bergiat untuk melestarikan
tradisi-tradisi lisan, termasuk mitos di dalam kebudayaan dengan mengarsipkan
warisan-warisan budaya tersebut di dalam tulisan-tulisan agar tidak hilang ditelan
oleh perubahan zaman yang semakin modern.

Kelima, penulis menyadari bahwa di dalam proses pengerjaan tulisan ini,
ada banyak sekali pengetahuan lokal yang diperoleh, sehingga penulis pun akan
berusaha mengumpulkan, memperbaiki, dan mengembangkan tulisan menjadi lebih
baik agar dapat dikonsumsi oleh masyarakat.
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